FR-UBM-9.1.1.9/V0.R2

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/psibernetika Vol.15 (No 2)_J$12rn_aioPls|t_)rehrn2ect)|l2<g

EOI_:I :ILDO.30?]_.3/psibernetika.v15i2.3818 p-ISSN: 1979-3707
asil Penelitian e-ISSN: 2581-0871

PERAN ADVERSITY QUOTIENT TERHADAP FEAR OF FAILURE
PADA MAHASISWA BIDIKMISI TINGKAT AKHIR

The Role of Adversity Quotient Toward Fear of Failure On Final Year
Bidikmisi Students

Ayu Purnamasari’, Novia Ananda Putri?
2) Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Diterima 02 November 2022 / Disetujui 30 Desember 2022

ABSTRACT

Bidikmisi student is someone who gets educational financial assistance in the form of tuition fees
with a predetermined time limit, and required to graduate on time. The maximum funding limit for
undergraduate students is eight semesters. The existence of these demands makes Bidikmisi final year
students feel burdened, and assume that if they cannot achieve the target they must bear the cost of their
own education. In addition, these demands cause Bidikmisi students to experience a fear of failure. The
demands and problems in the midst of economic limitations require Bidikmisi students to get out of the
situation with an adversity quotient. This research was conducted with the aim of knowing the role of
adversity quotient on fear of failure in final year Bidikmisi students. This research uses quantitative
methods. The participants used in this study were 145 people, and the trial was conducted on 30 people.
Research participants were selected using purposive sampling. There are two measuring tools used, namely
the fear of failure scale and the adversity quotient scale. The results of data analysis were carried out using
a simple regression method. The results of the regression analysis showed that the adversity quotient had
a significant role in the fear of failure with a value of R = 0.514, R-square = 0.264, F = 51.277,and p =
0.000 (p < 0.05). Thus, the results of this study prove that the hypothesis proposed by the researcher is
accepted, the adversity quotient contributes to the fear of failure.

Keywords: Fear of failure, adversity quotient

ABSTRAK

Mahasiswa bidikmisi adalah mahasiswa yang mendapatkan bantuan dana pendidikan berupa
tanggungan biaya perkuliahan sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan, dan dituntut untuk dapat
lulus tepat waktu. Maksimal batas pembiayaan bagi mahasiswa S1 adalah delapan semester. Adanya
tuntutan tersebut membuat mahasiswa bidikmisi tingkat akhir merasa terbebani, dan beranggapan jika tidak
dapat mencapai target tersebut diharuskan menanggung biaya pendidikan sendiri. Selain itu, tuntutan
tersebut mengakibatkan mahasiswa bidikmisi mengalami fear of failure. Tuntutan dan permasalahan
ditengah keterbatasan ekonomi mengharuskan mahasiswa bidikmisi untuk keluar dari situasi tersebut
dengan adversity quotient. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran adversity
quotient terhadap fear of failure pada mahasiswa bidikmisi tingkat akhir. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Jumlah partisipan penelitian sebanyak 145 orang, dan uji coba dilakukan terhadap 30
orang. Partisipan penelitian dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Alat ukur yang digunakan
ada dua yakni skala fear of failure, dan skala adversity quotient. Hasil analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode regresi sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa adversity quotient
memiliki peran yang signifikan terhadap fear of failure dengan nilai R = 0,514, R-square = 0,264, F =
51,277, dan p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan hipotesis yang
diajukan peneliti diterima, adanya kontribusi adversity quotient terhadap fear of failure.

Kata Kunci: Fear of failure, adversity quotient
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan istilah yang
tertuju bagi individu yang sedang mengejar
pendidikan di perguruan tinggi. Sedangkan,
mahasiswa menurut Hulukati dan Djibran
(2018) adalah individu yang sedang
menimba ilmu di perguruan tinggi baik
universitas, politeknik, akademik, sekolah
tinggi, atau institut, dan rata-rata berusia 18
tahun sampai 25 tahun.

Perguruan tinggi sebagai salah satu
pendidikan yang bersifat formal. Diketahui
bahwa untuk dapat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi dibutuhkan biaya yang
mahal. Menurut Idris (2010) biaya yang
mahal dapat menjadi beban bagi kelompok
tingkat ekonomi menengah ke bawah. Untuk
mengatasi permasalahan mengenai
keterbatasan biaya menempuh pendidikan,
berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional,
pemerintah  untul mendorong adanya
kemudahan mendapatkan pendidikan bagi
peserta didik yang berprestasi, namun
memiliki  keterbatasan ekonomi vyaitu
dengan memberikan bantuan berupa dana
(Depdiknas, 2003).

Setiap perguruan tinggi
menyediakan berbagai jenis bantuan berupa
beasiswa yang ditawarkan  kepada

mahasiswa. Beasiswa yang dapat diterima
olen mahasiswa salah satunya beasiswa
Biaya Pendidikan Mahasiswa Miskin
Berprestasi  (BIDIKMISI). Bidikmisi
merupakan bantuan berupa dana pendidikan
yang dialokasikan ke calon mahasiswa yang
memiliki kemampuan akademik yang baik
untuk mengikuti pendidikan di perguruan
tinggi dengan program studi unggulan
hingga lulus tepat waktu, namun memiliki
kendala yaitu tidak mampu dari segi
ekonomi (Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi, 2017). Bantuan
bidikmisi diberikan dengan batas jangka
waktu tertentu. Salah satu yang menjadi
penerima bidikmisi adalah mahasiswa
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program sarjana (S1) yaitu batas maksimal
masa studi 8 semester. Mahasiswa penerima
bidikmisi yang tidak dapat menyelesaikan
pendidikan dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan, maka semester selanjutnya tidak
ditanggung oleh  beasiswa bidikmisi
(Kementerian  Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi, 2017). Hal ini yang
diharapkan dari mahasiswa penerima
bidikmisi untuk menyelesaikan studi dengan
tepat waktu.
Fakta di lapangan yang dilansir dari
JPNN (2017), menurut Samsul Rizal cukup
banyak mahasiswa penerima bidikmisi tidak
menyelesaikan studi dengan tepat waktu.
Data yang diperoleh tahun 2014,
menunjukkan dari 400 penerima bidikmisi
angkatan 2010, 321 mahasiswa bidikmisi
tidak lulus tepat waktu (Adi, 2014).
Sedangkan, data di salah satu universitas di
Indonesia pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa terdapat 329 mahasiswa bidikmisi
dinyatakan tidak lulus tepat waktu
(Murdaningsih, 2015). Mahasiswa sebagai
penerima bidikmisi melewati ketentuan
batas masa studi yakni maksimal 8 semester.
Pembiayaan bidikmisi bagi program
sarjana (S1) dimulai dari semester satu
hingga semester delapan atau 4 tahun,
dengan demikian bagi mahasiswa yang
memasuki tahun keempat perkuliahan
merupakan masa-masa sekaligus menjadi
tingkat akhir dari pembiayaan beasiswa
bidikmisi. Apabila mahasiswa bidikmisi
terlambat dalam menyelesaikan studi akan
mendapatkan konsekuensi, yaitu tidak lagi
memperoleh bantuan dana bidikmisi, dan
mahasiswa harus menanggung sendiri biaya
pendidikannya (Harani dan Ningsih, 2019).
Menurut Utami (2016) mahasiswa
bidikmisi yang berada pada tingkat akhir
merasa terbebani sebab adanya tuntutan
lulus kurang dari empat tahun, dan keinginan
untuk tidak menjadi tanggungan bagi orang
tua. Selain itu, adanya anggapan dari
mahasiswa penerima bidikmisi jika tidak
mencapai target lulus, kegagalan terjadi
sebab tidak tercapainya suatu harapan, usaha
yang dilakukan tidak cukup, dan
memunculkan emosi negatif pada diri
sendiri maupun orang lain (Iswara, Baihaqi,
dan Ihsan 2021).
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Berbagai tuntutan dimiliki
mahasiswa  bidikmisi  untuk  proses
penyelesaian  pendidikan  (Padmayanti,
Sujana, dan Kurniawan, 2017). Tuntutan
tersebut membuat mahasiswa bidikmisi
mempunyai tanggung jawab yang tinggi.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Iswara,
dkk (2021) menunjukkan mahasiswa
bidikmisi mengalami fear of failure
(ketakutan akan kegagalan) berada dalam
kategori sedang sebesar 69%. Hasil
penelitian tersebut menyatakan mahasiswa
bidikmisi mengalami fear of failure sebab
adanya tuntutan untuk lulus tidak lebih dari
empat tahun dan konsekuensi jika gagal
menyelesaikan studi selama empat tahun.
Selain itu Iswara, dkk (2021) menjelaskan
mahasiswa bidikmisi memiliki fear of
failure atau Kketakutan akan kegagalan
diakibatkan karena tuntutan di perguruan
tinggi yang menyebabkan stres pada
mahasiswa. Menurut Fadhillah dan Sakti
(2015) fear of failure terjadi sebab adanya
konsekuensi  negatif dan mengancam
individu jika mengalami kegagalan.

Menurut Nuzula, Dahlia, Afriani,
dan Amna (2021) adanya tantangan
membuat mahasiswa bidikmisi berbeda
dengan mahasiswa regular atau bukan
penerima bidikmisi. Selain itu, menurut
Nuzula, dkk (2021) adanya kewajiban dan
tantangan yang harus dipenuhi berpotensi
menimbulkan kecemasan pada mahasiswa
bidikmisi. Kecemasan dalam mencapai
tantangan dan kewajiban menunjukkan
adanya indikasi fear of failure pada
mahasiswa bidikmisi (Nuzula, dkk 2021).
Menurut Lang dan Fries (2006) individu
dengan fear of failure lebih khawatir dalam
mengerjakan hal yang berkaitan dengan
pencapaian, memiliki kecemasan yang lebih
tinggi, dan mengevaluasi diri lebih negatif.
Menurut Conroy (2001) fear of failure
adalah ketakutan individu akan konsekuensi
yang dihadapi seperti rasa malu, penurunan
harga diri, hilangnya pengaruh sosial,
merasa memiliki masa depan yang tidak
pasti, dan mengecewakan orang terdekat.

Fenomena penelitian ini didukung
dengan hasil wawancara singkat peneliti
kepada mahasiswa  bidikmisi  yang
memasuki tahun keempat perkuliahan.
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Adanya target waktu lulus yang telah
ditetapkan  membuat  subjek  merasa
terbebani. Subjek yang saat ini sedang dalam
proses pengerjaan skripsi atau tugas akhir
merasa terbebani dengan adanya tuntutan
tersebut. Ketakutan akan keterlambatan
menyelesaikan studi membuat subjek
terpikirkan dan cemas akan konsekuensi
yang terjadi jika tidak dapat lulus tepat
waktu. Konsekuensi yang dipikirkan subjek
adalah keharusan menanggung biaya kuliah
secara mandiri, menjadi perbincangan orang
di sekitarnya, menimbulkan rasa malu, dan
perasaan bersalah akan ketidakmampuan
mencapai target, serta akan mengecewakan
orang tua dan keluarga.

Menurut Sagar dan Lavalle (2010)
tuntutan memunculkan keyakinan pada
individu bahwa kegagalan akan membuat
dirinya memiliki masa depan tidak pasti,
rendahnya harga diri, malu, orang yang
penting kehilangan minat pada dirinya, dan
membuat kecewa orang terdekat yang dipicu
pemikiran negatif. Tuntutan mengakibatkan
mahasiswa bidikmisi tingkat akhir terbebani
dan takut akan konsekuensi apabila tidak
lulus sesuai batas waktu yang telah
ditetapkan akan memberatkan orang tua
(Utami, 2016). Menurut Nuzula, dkk (2021)
kewajiban dan tantangan yang harus

dipenuhi mahasiswa bidikmisi
menimbulkan adanya fear of failure yang
memicu  kecemasan. Individu yang

mengalami tingkat fear of failure dalam
kategori tinggi, digambarkan memiliki
banyak ketakutan akan kegagalan yang
berdampak pada penghindaran untuk gagal
pada hal seperti kompetisi, tantangan,
menyalahkan diri sendiri, dan kurang
berafiliasi (Conroy, 2003).

Menurut Wahyuni dan Irsalina
(2014) fear of failure terjadi sebab
timbulnya ketakutan akan efek jika terjadi
kegagalan Adanya adversity quotient
mampu mendorong keinginan individu agar
tidak takut mengalami kegagalan ataupun
masalah (Devi, Sujana, dan Wirasedana
2020). Menurut Sherman (1987) salah satu
faktor yang memengaruhi fear of failure
yaitu lack of confidence yakni kurangnya
rasa percaya diri akibatnya dapat
menghambat  perkembangan  individu.
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Anggraeni dan Iffan (2019) adversity
guotient rendah membuat individu kesulitan
dalam menghadapi kesulitan, sebab merasa
tidak percaya diri dan takut gagal. Menurut
Nuralisa, Machmuroch, dan Astriana (2016)
menyatakan bahwa adanya adversity
quotient membantu individu berupaya
membuat situasi sulit menjadi hal positif,
dan menjadikannya untuk dapat selalu
percaya diri.

Menurut  Stoltz (2000) adanya
adversity quotient yang tinggi atau disebut
dengan climbers membuat individu mampu
menerima  tantangan-tantangan  yang
diberikan. Individu dengan adversity
quotient yang tinggi selalu yakin pada
sesuatu, keyakinan tersebut ~membuat
individu bertahan, meskipun tantangan
terasa menakutkan, tidak mudah ditempuh,
dan sulit ditaklukkan (Stoltz, 2000).
Menurut Stoltz (2000) adversity quotient
adalah kemampuan individu untuk bertahan
dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan
individu mengatasi situasi menekan.

Penelitian dari Harani dan Ningsih
(2019) menunjukkan mahasiswa bidikmisi
tingkat  akhir  mengalami  beragam
permasalahan, dan tantangan selama proses
pengerjaan tugas akhir. Adanya tuntutan dan
permasalahan ditengah keterbatasan
ekonomi sehingga membuat mahasiswa
bidikmisi diharuskan untuk dapat mengatasi
hal tersebut, dan keluar dari situasi sulit
dengan adversity quotient (Ardiaputra dan
Sawitri, 2020).

Setiap permasalahan dihadapi oleh
masing-masing individu dengan cara yang
berbeda. Menurut Ibrahim dan Sumaryono
(2019) untuk mampu menghadapi tantangan
dan tekanan kegagalan dibutuhkan dorongan
untuk menghadapinya atau disebut dengan
adversity quotient. Menurut Utami (2016),
mahasiswa bidikmisi yang memiliki tingkat
adversity quotient lebih tinggi.
Digambarkan dengan hal yang diharapkan
berupa tujuan, serta cita-cita dapat tercapai
jika segala hambatan dapat segera diatasi
oleh mahasiswa bidikmisi (Ardiaputra dan
Sawitri, 2020). Sedangkan, individu yang
mudah menyerah, pasrah dengan takdir,
pesimistik, dan cenderung bersikap negatif,
dikatakan sebagai individu yang memiliki
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tingkat adversity quotient rendah (Stoltz,

2000). Menurut Stoltz (2000) adversity

guotient (AQ) adalah daya juang individu

dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan
menghadapi situasi menekan.

Berdasarkan fenomena yang telah
dipaparkan sebelumnya, diketahui
mahasiswa bidikmisi memiliki berbagai
tuntutan dan kewajiban yang harus dipenuhi,
sehingga menyebabkan cemas Yyang
berpotensi menimbulkan adanya fear of
failure. Dengan demikian dibutuhkannya
adversity quotient agar mempunyai daya
tahan dalam menghadapi dan mengatasi
situasi yang menekan, sehingga tujuan,
harapan, dan cita-cita yang telah ditetapkan
dapat tercapai jika segala hambatan dapat
diatasi mahasiswa bidikmisi. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peran Adversity
Quotient terhadap Fear of Failure Pada
Mahasiswa Mahasiswa Bidikmisi Tingkat
Akhir”.

METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk menguiji
hipotesis. Partisipan pada penelitian ini
adalah mahasiswa aktif bidikmisi tingkat
akhir yang berkuliah di Universitas
Sriwijaya. Pada  pemilihan  sampel
penelitian, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah nonprobablity sampling,
yaitu sampling purposive.  Sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan adanya pertimbangan tertentu.
Adapun pertimbangan kriteria partisipan
penelitian  yang  ditetapkan  adalah
mahasiswa program S1 yang berstatus aktif
dan mahasiswa bidikmisi yang memasuki
tahun keempat atau mahasiswa bidikmisi
angkatan 2018. Jumlah sampel penelitian
ditentukan berdasarkan teori Roscoe, ukuran
sampel yang layak dalam penelitian adalah
30-500. Oleh karena itu, partisipan
penelitian yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 145, dan 30 partisipan untuk
dilakukan uji coba.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala adversity quotient
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dan skala fear of failure, serta dilengkapi
dengan wawancara pada beberapa subjek
yang terpilih.

Adapun tujuan dilakukan
wawancara adalah untuk memastikan
fenomena. Selain itu, skala penelitian ini
disajikan dalam bentuk skala Likert, dan
disebar melalui kuesioner dengan empat
pilihan respon yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak
Sesuai (STS). Butir pernyataan favorable
diberi skor 4 untuk respon SS, 3 pada respon
S, 2 padarespon TS, 1 pada pernyataan STS.
Sedangkan untuk pernyataan unfavorable
diberikan skor 4 pada respon STS, skor 3
untuk respon TS, skor 2 respon S, skor 1
untuk respon SS. Pada pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan google
form, dan diberikan pernyataan informed
consent  sebelum  mengisi  kuesioner
penelitian.

Skala fear of failure ini
mengungkap tingkat fear of failure
mahasiswa  bidikmisi  tingkat  akhir
Universitas Sriwijaya. Skala disusun sendiri
olen peneliti berdasarkan aspek fear of
failure yang dikemukakan oleh Conroy
(2001), terdiri dari lima aspek yaitu fear of
shame and embarrassement, fear of
devaluing one’s self-estimate, fear of having
an uncertain future, fear of losing social
influence, fear of upsetting important others.

Skala adversity quotient dalam
penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti
untuk mengungkap adversity quotient pada
mahasiswa  bidikmisi  tingkat  akhir
Universitas Sriwijaya yang mengacu pada
dimensi adversity quotient oleh Stoltz
(2000) yakni control, origin-ownership,
reach, dan endurance.

untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipan penelitian ini berjumlah
145 mahasiswa aktif S1 bidikmisi tingkat
akhir Universitas Sriwijaya, sebanyak 145
orang dari beberapa fakultas. Adapun
penyebaran tabel partisipan penelitian ini
berdasarkan jenis kelamin, usia, partisipan
tersedia pada beberapa tabel,sebagai berikut:

96

FR-UBM-9.1.1.9/V0.R2

Jurnal Psibernetika
Vol.15 (No.2): 92 - 101. Th. 2022
p-ISSN: 1979-3707
e-ISSN: 2581-0871

Tabel 1. Deskripsi Jenis Kelamin Partisipan

Penelitian
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 51 35,2%
Perempuan 94 64,8%
Total 145 100%

Berdasarkan data di atas, partisipan
didominasi oleh perempuan yakni sebanyak
94 (64,8%) Kemudian, sebaran partisipan
penelitian berdasarkan usia yang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Usia Partisipan Penelitian

Usia Jumlah Presentase
20 Tahun 19 13,1%
21 Tahun 97 66,9%
22 Tahun 27 18,6%
23 Tahun 2 1,4%

Total 145 100%

Ditinjau dari usia, diperoleh bahwa
partisipan penelitian sebagian besar berusia
21 tahun yaitu 97 partisipan atau sebesar
66,9%, dan paling sedikit yang berusia 23
tahun vyaitu 2 (1,4%). Adapun sebaran
partisipan penelitian berdasarkan fakultas
yang dapat dilihat dalam tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi fakultas partisipan

penelitian
Fakultas Jumlah  Presentase

Fakultas Ekonomi 6 4,1%
Fakultas Hukum 8 5,5%
Fakultas Teknik 10 6,9%
Fakultas
Kedokteran 3 2,1%
Fakultas Pertanian 19 13,1%
Fakultas Keguruan
dan limu 18 12,4%
Pendidikan
Fakultas Ilmu Sosial
limu Politik 32 22.1%
Fakultas
Matematika lImu 27 18,6%
Pengetahuan Alam
Fakultas lImu 16 11%
Komputer
Fakultas Kesehatan
Masyarakat 6 4,1%

Total 145 100%

Berdasarkan data pada tabel diatas,
diketahui bahwa partisipan penelitian
sebagian berasal dari fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik sebanyak 32 partisipan
(22,1%).
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Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov menggunakan
SPSS 22 for windows. Hasil uji normalitas
pada variabel fear of failure adalah 0,073
dengan nilai signifikansi 0,054 disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal dimana p >
0,05. Pada variabel adversity quotient
diperoleh nilai 0,072 dengan signifikansi
0,066 dimana p > 0,05 artinya data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

. Kolmogorov .
Variabel Smirnov Sig. Keterangan
Fear of 0,073 0,054 Normal
Failure
Adversity 0,072 0,066 Normal
Quotient
Uji Linearitas
Berdasarkan hasil uji linearitas

menggunakan linearity didapatkan nilai
signifikansi pada kedua variabel adalah
0,000 (p < 0,05) artinya kedua variabel
memiliki korelasi yang linear. Hasil uji
linearitas kedua variabel dijabarkan pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

. Linearity
Variabel = Sig. Keterangan
Fear of
Failure- .
Adversity 55,245 0,000 Linear
Quotient
Uji Hipotesis
Uji  hipotesis  penelitian  ini
menggunakan simple regression.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi variabel fear of failure dan
adversity quotient adalah 0,000 (p < 0,05).
Hasil uji hipotesis menunjukkan ada peran
adversity quotient terhadap fear of failure
pada mahasiswa bidikmisi tingkat akhir.
Hasil dari analisis data juga menunjukkan
nilai R square adalah 0,264 artinya peran
adversity quotient terhadap fear of failure
sebesar 26,4%, dan sisanya dipengaruhi
variabel atau faktor lainnya. Pada penelitian
ini peneliti juga melakukan analisis data
mengenai  sumbangan efektif variabel
adversity quotient terhadap fear of failure
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

R

Variabel R s E Sig. Ket
guare
Fear of
Failure- 0,51 51,2 0,00
Adversity 4 0,264 77 0 Ada Peran
Quotient

Tabel 7. Hasil sumbangan efektif

adversity guotient terhadap fear of failure
Dimensi Adversity Quotient Sumbangan Efektif

Control 5,03%
Origin-ownership 8,7%
Reach -0,48%
Endurance 13,15%
Total 26,4%

Data di atas menunjukkan bahwa

dimensi adversity guotient yang
memberikan sumbangan efektif terbesar
adalah  endurance  sebesar  13,15%.

Sedangkan, dimensi yang paling sedikit
memberikan sumbangan efektif adalah
reach yaitu -0,48%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa adanya peran adversity
quotient terhadap fear of failure pada
mahasiswa bidikmisi tingkat akhir. Devi,
dkk (2020) adversity quotient dapat
mendorong keinginan agar tidak takut
mengalami kegagalan ataupun masalah.
Selain itu, menurut Kurniawati dan Marlena
(2018) adanya adversity quotient bertujuan
untuk tidak takut akan kegagalan, tantangan,
kemalangan, dan rintangan. Mayasari dan
Perwita (2017) adversity quotient yang
rendah menyebabkan mahasiswa tidak
mampu menghadapi rintangan, sebab
adanya keraguan dan rasa fear of failure.

Stoltz (2000) menjelaskan bahwa
pada diri individu dibutuhkan adversity
quotient yang tinggi atau disebut dengan
climbers, yang mana individu bersedia
menghadapi risiko, mengatasi rasa takut,
mempertahankan visi, memimpin, dan
bekerja keras sampai pekerjaannya selesai,
serta membuat segala sesuatu dapat
terwujud. Menurut Stoltz (2000) adversity
quotient memberi tahu seberapa individu
mampu  bertahan dan  mengatasinya,
meramalkan siapa yang akan gagal atau
hancur, dan siapa yang akan menyerah serta
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bertahan. Selain itu, menurut Stoltz (2000)
adversity quotient membantu individu untuk
memperkuat kemampuan dan ketekunan
dalam menghadapi tantangan hidup dengan
berpegang teguh pada prinsip tanpa
mempedulikan hal yang terjadi.

Subjek dengan segala tuntutan dan
tantangan dalam menyelesaikan pendidikan,
salah satunya tuntutan mengenai batas
maksimal biaya perkuliahan ditanggung
beasiswa bidikmisi adalah 8 semester atau
empat tahun. Menurut Harani dan Ningsih
(2019) adanya  tuntutan ditengah
keterbatasan ekonomi membuat mahasiswa
bidikmisi diharuskan untuk dapat mengatasi
hal tersebut, dan keluar dari situasi sulit
dengan adversity quotient dan dapat
membuat mahasiswa bidikmisi yakin dapat
mencapai tujuan dan harapan, serta cita-cita
yang diinginkan karena adanya keyakinan
bahwa segala hambatan dapat segera diatasi.

Hasil analisis data penelitian ini
menunjukkan kontribusi variabel bebas
adversity quotient terhadap variabel fear of
failure (R square) adalah sebesar 0,264. Hal
ini menunjukkan bahwa kontribusi adversity
guotient terhadap fear of failure sebesar
26,4% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
dan faktor lain yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian Murdafasmi,
Rachmatan, Nisa, dan Riamanda (2020)
menemukan bahwa dukungan sosial menjadi
faktor penentu fear of failure. itu, menurut
Conroy  (2003)  faktor-faktor  yang
memengaruhi fear of failure meliputi
pengalaman di awal masa kanak-kanak,
karakteristik  lingkungan,  pengalaman
belajar, faktor subjektif dan kontekstual.
Namun, hal yang dapat memengaruhi fear of
failure tersebut tidak diteliti lebih lanjut
dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini, berdasarkan
hasil kategorisasi tingkat fear of failure pada
mahasiswa  bidikmisi  tingkat  akhir
menunjukkan bahwa 73 partisipan atau
sebesar 50,3% memiliki kategori tinggi, dan
72 partispan (49,7%) kategori rendah.
Sementara hasil kategorisasi adversity
quotient yang tinggi sebanyak 112 partisipan
atau sebesar (77,2%), dan 33 partispan
berada pada kategori rendah.
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Hasil analisis tambahan diketahui

bahwa mean aspek fear of having an
uncertain future lebih dominan
dibandingkan aspek yang lain dari variabel
fear of failure dengan mean 10,11. Aspek
fear of having an uncertain future ini
berkaitan dengan ketakutan individu akan
kegagalan yang terjadi menyebabkan
terganggunya rencana yang telah dibuat
untuk masa depan (Conroy, 2003).
Mahasiswa bidikmisi tingkat akhir sebagai
subjek  penelitian ini  memiliki dan
mempersiapkan rencana masa depan setelah
menyelesaikan studi, sehingga individu
merasa jika gagal mencapai target studi

untuk lulus akan membuat rencana
mengenai masa depan akan terganggu.
Mujahidah dan Mudjiran (2019)

menjelaskan individu dengan aspek fear of
having an uncertain future memiliki
anggapan bahwa masa depan akan menjadi
tidak pasti apabila gagal. Individu merasa
jika mengalami kegagalan, hal tersebut
diyakini individu akan merusak rencana
kehidupan mengenai masa depan yang sudah
direncanakan dalam pikiran (Hidayah,
2012).

Hasil analisis tambahan berikutnya
menunjukan dimensi adversity quotient
yang memberikan sumbangan efektif
terbesar atau dominan terhadap fear of
failure adalah endurance. Dimana dimensi
endurance memiliki sumbangan sebesar
13,15% dari total 26,4% pengaruh adversity
quotient terhadap fear of failure. Hal
tersebut  diartikan bahwa mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir lebih memiliki daya
tahan (endurance), individu meyakini bahwa
tantangan yang ada saat ini hanya sementara
dan tidak perlu takut gagal karena yakin
mampu melewati masalah atau tantangan
ini. Ardiaputra dan Sawitri (2020)
menunjukkan dimensi endurance pada
mahasiswa bidikmisi memiliki skor yang
lebih besar dibandingkan dengan dimensi
yang lainnya, artinya adanya sikap optimis
apabila dihadapkan pada suatu hambatan,
dan adanya keyakinan bahwa hambatan
yang ada bersifat sesaat. Selain itu, adanya
batas waktu pemberian beasiswa bidikmisi
maksimal empat tahun bagi program S1. Hal
tersebut, membuat penerima beasiswa
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bidikmisi berupaya dengan semangat untuk
lulus studi dengan tepat waktu (Sucahyo dan
Muhammad, 2014).

Menurut Stoltz (2000) menyatakan
bahwa individu yang memiliki daya tahan
atau endurance merupakan individu yang
menganggap suatu kesulitan yang ditemui
bersifat sesaat. Sedangkan, individu yang
menganggap kesulitan bersifat menetap atau
terjadi dalam waktu lama merupakan
individu yang memiliki daya tahan rendah
dalam menyikapi suatu kesulitan. Menurut
Harahap dan Pranungsari (2020) individu
yang mempunyai endurance mampu melalui
masalah yang akan dihadapi dimasa depan,
termasuk ketika memperoleh hasil negatif
dari usahanya, individu tidak menyerah dan
akan lebih bersungguh-sungguh.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan peneliti terhadap adversity
quotient dan fear of failure menunjukkan
bahwa terdapat peran adversity quotient
terhadap fear of failure pada mahasiswa
bidikmisi tingkat akhir. Adapun dimensi
adversity quotient yang memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap fear of failure pada
penelitian ini adalah endurance.
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